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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatakan keterampilan berbicara anak dengan menggunakan media
audiovisual. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 091496 Tanah Jawa. Dalam penelitian ini digunakan
metode eksperimen dengan menggunakan tes awal dan teks akhir. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan test lisan untuk menguji kemampuan berbicara siswa. Prosedur penelitian ini yaitu
melakukan pretes, pelaksanaan tindakan, dan melakukan postes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara siswa dengan menggunakan media audiovisual (Kelas Eksperimen) lebih tinggi
dibanding siswa dengan menggunakan media audio (Kelas Kontrol). Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
yaitu 49.43 dan rata-rata nilai posttest adalah 79.49. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat sebesar 30.06.
Nilai rata-rata siswa dengan menggunakan media audiovisual yaitu 79.49 dan rerata Nilai siswa dengan
menggunakan media audio yaitu 76.14.

Kata Kunci: Media audiovisual, Media Audio, Kemampuan Berbicara.

Abstract

This study aims to improve children's speaking skills by using audiovisual media. This research was
conducted in SD Negeri 091496 Tanah Java. In this study, the experimental method was used by using a pre-
test and a final text. The data collection technique in this study used an oral test to test students' speaking
skills. The procedure of this research is to do a pretest, take action, and do a posttest. The results of this study
indicate that students' speaking ability using audiovisual media (Experimental Class) is higher than students
using audio media (Control Class). The average pretest value of the experimental class is 49.43 and the
average posttest value is 79.49. The average value of the experimental class increased by 30.06. The average
value of students using audiovisual media is 79.49 and the average value of students using audio media is
76.14.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Bahkan, guru dianggap
sebagai pusat keberhasilan pembelajaran dengan indikator mengarahkan siswa mencapai tujuan belajar yang
diharapkanMirnawati, (2019);(Jufri, 2013). Oleh karena itu, guru seyogyanya memiliki perilaku dan
kompetensi yang memadai untuk mengembangkan peserta didik secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya
secara baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal terutama kompetensi
kepribadian sosial dan professional.

Seorang guru diharapkan berperan sebagi inovator atau agen perubahan dalam rangka membantu siswa
mencapai tujuan belajar, khususnya berkaitan dengan penanaman keterampilan, guru perlu mengembangkan
dan mengkreasikan proses pembelajaran (Sulfemi, 2019). Hal itu dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat
mencapai pemahaman dan menemukan kebermaknaan dari setiap hal yang dipelajari di kelas.

Keterampilan tidak dapat diajarkan dengan cara guru menerapkan pembelajaran yang konvensional
yaitu dengan berceramah, tetapi lebih dari itu guru perlu memberi siswa pengalaman langsung (learning by
doing)Neck & Corbett, 92018);Saputra, (2021). Hal ini perlu dilakukan dengan orientasi memberikan siswa
kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan potensi berkaitan dengan keterampilan yang sedang
dipelajari. Salah satu keterampilan yang perlu ditanamkan pada siswa dan membutuhkan perhatian guru secara
menyeluruh yakni keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan satu dari empat kemampuan
berbahasa yang perlu ditanamkan agar kemampuan komunikatif siswa dapat dikembangkan secara maksimal.
Pembelajaran keterampilan berbicara dimulai dari sekolah dasar perlu dilaksanakan dengan benar. Namun
dalam kenyataan di sekolah khususnya di SD Negeri 091496 Tanah Jawa, pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya keterampilan berbicara masih memiliki banyak permasalahan kurang motivasi, anak- anak masih
takut dan malu untuk mengungkapkan pendapatnya melalui kegiatan berbicara, masih adanya siswa yang
lancar dalam menyampaikan ide, tetapi tidak sedikit siswa yang masih menunjukan ciri-ciri tidak mampu
tampil di depan teman sekelas. Ciri-ciri tersebut di antaranya gugup, keringat dingin, berdiri kaku, kehilangan
kata-kata, wajah pucat, dan lain-lain. Tidak hanya itu, guru juga masih kurang mengembangkan keterampilan
berbicara, yang mana guru hanya fokus saat materi yang berkaitan dengan kemampuan berbicara seperti
membaca puisi saja. Hal ini sesuai dengan artikel Nur Hidayah & Prayitno, (2017) yang mengatakan ketidak
konsistenan guru dalam mengembangkan keterampilan berbicara, maksudnya guru hanya fokus saat materi
yang berkaitan dengan kemampuan berbicara seperti pidato saja.

Maka diperlukan latihan yang berkelanjutan oleh guru dengan melalui berbagai upaya salah satunya
media pembelajaran. yang menarik, sehingga mampu memberikan stimulus terhadap kemampuan motorik
anak untuk terampil berbicara didepan kelas. Dalam bukunya Nurdyansyah, (2019) mengatakan bahwa
kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting. Sebab media dapat menunjang keberhasilan
pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak adalah
dengan menerapkan media audio visual.

Beberapa studi menggunakan media audio visual dilakukan oleh para peneliti. Studi oleh
Mirvan,(2013);Wang,(2015);Saito&Akiyama,(2018) menyoroti bahwa persepsi siswa dalam menggunakan
media video adalah positif karena dengan menggunakan media video, pemahaman mendengarkan mereka
menjadi lebih baik dan mereka lebih tertarik untuk mempelajari keterampilan dan bahasa. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Novelti et al., (2018);Endaryono et al., (2019) memberikan kesimpulan bahwa
media audio visual mampu mencapai komponen belajar dengan maksimal, menciptakan suasana atau kondisi
belajar yang baik, serta mampu mendorong kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran. Sementara
bagi pembelajaran BIPA, video pembacaan cerpen yang bermuatan budaya nasional Indonesia sekaligus
memperkenalkan keragaman kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia kepada pemelajar BIPA Alfayanti et
al., (2017);Anggaira, (2019);Zamabhsari, (2021).
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Hal inilah yang mendasari penelitian ini dilakukan. Media audio visual diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan berbicara siswa . Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian mengenai efektifitas
media audio visual terhadap kemampuan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 091496 Tanah Jawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari di SD Negeri 091496 Tanah Jawa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 091496 Tanah Jawa. Dalam penelitian ini
digunakan metode eksperimen dengan menggunakan tes awal (pretest) dan teks akhir (posttest). Di antara
pretest (0;) dan posttest (0,) diadakan suatu perlakuan pengajaran untuk mengetahui perbedaan sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan (X). Hal sersebut digambarkan dalam desain The One Group
Pretest posttest Design Sugiyono, (2018);yang mempergunakan satu kelompok perlakuan dengan pemberian
pretest dan posttest dengan. Adapun prosedur penelitian yang digunakan dapat dipaparkan sebagai berikut:

Prosedur Pelaksanaan Penelitian:

Penyusunan
proposal ,
perangkat

pembelajar dam
imstrumen
penelitian

Pelaksanaan
Pembelajaran
dengan

menggunakan
Administrasi

Gambar 1: ProsedurPelaksanaanPenelitian

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, yaitu statistik parametrik dan
data yang dianalisis berupa skala rasio atau skala interval. Data diambil dari populasi yang berdistribusi
normal. Analisis data statistik dilakukan untuk menjawab dari analisis inilah hipotesis yang telah diajukan
diuji sehingga akan terlihat apakah hipotesis dapat diterima atau tidak. Sebelum mencapai kesimpulan bahwa
hipotesis diterima ataupun tidak diterima maka, sebelumnya perlu untuk melakukan pengujian hipotesis.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan uji t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pretes, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai
maksimum, nilai minimum, rata-rata, simpangan baku dan varians. Dibawah ini disajikan statistik deskriptif
data hasil menggunakan Software SPSS 22 for Window.

Tabel 1 Hasil Uji Deskriptif Statistik Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
PreteskelasEksperimen 22 40.00 76.00 49.43 10.07
PostesKelasEksperimen 22 55.00 100.00 79.49 9.26
Valid N (listwise) 22

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen diketahui berbeda dengan
nilai rata-rata posttest. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen yaitu 49.43 dan rata-rata nilai posttest adalah
79.49. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat sebesar 30.06.

Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif Statistik Pretest-Posttest Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PretesKelasKontrol 35 28.00 76.00 59.27 12.42
PostesKelasKontrol 35 58.00 88.00 76.14 9.91
Valid N (listwise) 35

Pada tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol yaitu 59.27. Sedangkan
nilai posttest kelas kontrol yaitu 76.14. Nilai rata-rata tersebut meningkat sebesar 16.87. Kedua hasil
penghitungan diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 30.06 sedangkan peningkatan nilai rata-rata kelas
41 kontrol sebesar 16.87 atau lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen.

Tabel 3 Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Sig. 95% Confidence
F Sig. ¢ of (2- _Mean S‘Fd. Error Inte.rval of the
) Difference Difference Difference
tailed)
Lower  Upper
Hasil Equal
Belajar  variances 067 797 1.273 55 .000 3.349 2.631 -1922 8.621
Berbicara assumed
Equal
variances 1.293 47.03 .000 3.349 2590 -1.861 8.559

not assumed
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti, selanjutnya hasil dari penelitian lain juga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis audio visual pada mata pelajaran konstruksi bangunan sub materi batu bata
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan Berdasarkan nilai hasil belajar yang
diperoleh, pada kelas eksperimen rata-rata nilai pre-test sebesar 55,79 dan terjadi peningkatan yang signifikan
di hasil post-test dimana pada kelas eskperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 89,54. Sedangkan untuk
kelas kontrol rata-rata nilai pre-test yang diperoleh sebesar 62,39 dan pada saat post-test memperoleh nilai
rata-rata sebesar 82,61 Rinaldi et al., (2017). Berikutnya hasil penelitian dari Susilo, (2020) menyatakan
bahwa berdasarkan hasil analisis data memberikan kesimpulan bahwa media audio visual telah memenuhi
kelayakan dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar
siswaPenelitianinisejalandenganpenelitiansebelumnya yang dilakukanolehPenelitian Miftahul Jannah dan
Uswatun Hasanah. Dengan judul Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Kemampuan
Berbicara Anak Kelompok B di PAUD Terpadu Teratai UNM Makassar. Hasil penelitian menunjukkan media
pembelajaran audiovisual berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak Kelompok B di Paud Terpadu
Teratai UNM Makassar. Sejalan dengan pendapat Wahyuningtyas & Sulasmono, (2020);Ananda, 2019)
mengatakan bahwa kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting. Sebab media dapat menunjang
keberhasilan pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak adalah dengan menerapkan media audio visual.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kelas yang melaksanakan
proses pembelajaran menggunakan media audiovisual memiliki kemampuanberbicara yang lebih baik
dibandingkan kelas yang menggunakan media audio pada siswa kelas IV SDN 091496 Tanah Jawa. Hal ini
terlihat dari data hasil uji-t post- uji t diatas didapat t hitung sebesar 1.273 dan t tabel 0,05, maka dapat
dikatakan Ho ditolak karena signifikansinya 0,000 atau tidak lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan signifikansi penerapan media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas 1V SD Negeri 091496 Tanah jawa.
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